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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Peneliti mengunakan film Benyamin biang kerok dengan jumlah scene 21 

dengan scene yang meliputi kekerasan verbal maupun non-verbal kekerasan yang 

terjadi didalam film Benyamin biang kerok (2018), hampir meliputi semua karakter 

yang terdapat didalam film Benyamin biang kerok (2018). 

Menurut pembahasan yang dilakukan oleh peneliti pada film Benyamin biang 

kerok (2018), disimpulkan bahwa dalam film tersebut banyak mengandung adegan 

kekerasan. Peneliti meneliti kekerasan yang terkandung dalam film melalui 

indikator-indikator yang disebutkan dalam beberapa buku dan jurnal dari kekerasan 

verbal berupa : mengumpat, mengancam, berteriak, dan mengatai sedangkan 

kekerasan non-verbal mempunyai indikator menarik, menembak, memukul, 

menendang. Peneliti mendapatkan kekerasan verbal dengan indikator mengatai 

yang memperoleh posisi sebagai kekerasan yang sering muncul pada film 

Benyamin biang kerok (2018), sedangkan dari sisi kekerasan non-verbal posisi 

tertinggi terdapat pada indikator memukul. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Peneliti berharap untuk penelitian kuantitatif mengenai analisisi isi 

kekerasan dapat mendapatkan hasil dan pendalaman serta menambah lebih banyak 
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indikator yang meliputi kekerasan sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan 

dan bermanfaat. 

 

V.2.2 Saran Praktis 

Hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat banyak adegan yang 

mengandung kekerasan pada film Benyamin biang kerok (2018), Hasil Perhitungan 

ini di jadikan acuan perfilman indonesia khususnya untuk film komedi dengan 

unsur daerah-daerah indonesia lebih mengurangi tindak kekerasan dan bisa 

memberikan hal positif untuk setiap penontonnya.  

Kekerasan yang terjadi dalam film juga bisa dijadikan acuan dalam 

bermasyarakat tentang bahaya nya tindakan kekerasan yang terjadi didalam film 

karena banyak masyarakat yang sudah menjadikan adegan-adegan tersebut sebagai 

tindakan yang biasa saja dalam hal ini masyarakat kurang memahami tentang 

bahaya tindak kekerasan yang memiliki dampak kepada mental dan kepercayaan 

diri manusia. 

V.2.3 Saran Sosial 

Peneliti berharap kepada masyarakat lebih pintar dalam memih film komedi 

dengan latar belakang Bahasa suatu daerah atau kehidupan daerah, pemilihan film 

yang tepat dapat kekerasan kurang baik untuk di tiru dan di perlihatkan kepada 

anak-anak. Film komedi yang dapat dinikmati oleh semua umur membuat hal 

kekerasan dapat di tiru dari apa yang mereka tonton. 
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